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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep masyarakat terbuka 

Karl Popper sebagai sarana bagi kritik terhadap ideologi Islamisme di Indonesia 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek 

yang diteliti adalah ideologi Islamisme di Indonesia dan konsep masyarakat terbuka 

Karl Popper. Sumber data utama diperoleh dari buku-buku, artikel jurnal, dan 

internet yang berhubungan dengan ideologi Islamisme di Indonesia dan konsep 

masyarakat terbuka Karl Popper. 

Islamisme didasarkan pada, klaim kebenaran absolut, skema kawan-lawan 

(kategori benar-salah) dan identitas tertutup. Dengan adanya unsur dasar dalam 

Islamisme inilah, paham ini berkiprah di Indonesia sebagai ideologi yang 

diperjuangkan untuk menjadi dasar negara. Hal ini terlihat jelas dalam (1) 

perseteruan dalam menentukan ideologi negara Indonesia, (2) Front Pembela Islam 

(FPI) sebagai transformasi ideologi Islamisme di Indonesia. Dengan berdasarkan 

pada unsur-unsur yang terkandung dalam Islamisme, para pejuang ideologi 

Islamisme di Indonesia melegalkan kekerasan sebagai bentuk penerapan syari’at 

Islam, dan berupaya membentuk negara yang berlandaskan pada ajaran atau hukum 

Islam. 

Eksistensi ideologi Islamisme di Indonesia, perlu ditelaah dengan 

berdasarkan pada konsep masyarakat terbuka yang dicanangkan Karl Popper. 

Kajian dan kritik Karl Popper terhadap historisisme Plato, Hegel dan Marx 

merupakan latar belakang konsep masyarakat terbuka. Sehingga konsep masyarakat 

terbuka menurut Karl Popper ialah, (1) kondisi bebasnya manusi dari Tribalisme 

dan totalitarianism, dan (2) generasi agung yang mengutamakan rasionalisme kritis. 

Pandangan tersebut didasarkan pada prinsip-prinsip masyarakat terbuka, yaitu, (1) 

mengkonstruksi identitas terbuka, (2) pengakuan akan kebenaran relatif, dan (3) 

anti-utopianisme. 

Adapun relevansi konsep masyarakat terbuka Karl Popper terhadap kritik 

ideologi Islamisme di Indonesia, yaitu (1) kritik terhadap identitas tertutup dalam 

ideologi Islamisme di Indonesia dalam terang konsep masyarakat terbuka Karl 

Popper, (2) realisasi kebenaran relatif dalam konsep masyarakat terbuka sebagai 

kritik terhadap kebenaran absolut dalam ideologi Islamisme di Indonesia, dan (3) 

masyarakat terbuka sebagai kritik terhadap unsur utopianisme dalam ideologi 

Islamisme di Indonesia. 
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terbuka. 


